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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumen mengenai Manajemen Strategi 

Program Pelatihan Keagamaan di Kantor Balai Diklat Keagamaan (BDK) 

Padang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kekuatan: Pelatihan keagamaan di BDK Padang didukung oleh SDM 

berkualitas dengan sertifikasi profesional (TOT, TOF, TOC, MOT), 

fasilitas lengkap dan terakreditasi A, teknologi pembelajaran 

terintegrasi (LMS, MOOC, PJJ, SIM Diklat Cloud), pendanaan APBN 

yang memadai, kolaborasi eksternal dengan perguruan tinggi dan 

instansi lain, serta sistem evaluasi dua arah antara peserta dan 

penyelenggara. 

2. Kelemahan: Terdapat keterbatasan fleksibilitas kurikulum akibat 

ketergantungan pada pusat, kerentanan anggaran terhadap kebijakan 

efisiensi nasional, kesenjangan adaptasi teknologi peserta daring, 

keterbatasan kapasitas layanan untuk seluruh permintaan pelatihan, dan 

minimnya pengembangan pelatihan kolaboratif skala besar. 

3. Peluang: Tersedia peluang pengembangan pelatihan digital (PJJ, 

MOOC, Blended Learning), kerjasama dengan perguruan tinggi, ormas 

Islam, dan instansi pemerintah, serta perluasan program ke daerah
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terpencil seperti Mentawai dan penguatan program moderasi beragama. 

Selain itu, pelatihan tematik untuk generasi muda dengan pendekatan 

interaktif berbasis teknologi menjadi potensi baru. 

4. Ancaman: BDK Padang menghadapi risiko dari perubahan regulasi 

pusat yang mendadak, ketergantungan dana APBN yang rawan 

terhadap pemotongan anggaran, kendala geografis dalam menjangkau 

wilayah 3T, serta potensi munculnya pelatihan online mandiri sebagai 

kompetitor di masa depan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan dan kesimpulan yang sudah penulis 

paparkan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai bentuk untuk acuan perubahan dimasa depan, 

sebagai berikut: 

1. Memaksimalkan Kekuatan: BDK Padang perlu mengembangkan 

spesialisasi Widyaiswara di bidang tertentu seperti hisab rukyat untuk 

mengurangi ketergantungan pada narasumber eksternal. Program 

pendampingan digital bagi peserta yang belum mahir teknologi juga 

penting sebelum pelatihan berbasis LMS/MOOC. Selain itu, 

mengusulkan fleksibilitas kode anggaran untuk subsidi silang antar 

pelatihan dan mengoptimalkan sistem notifikasi berbasis SIMD Cloud 

untuk mempercepat administrasi keuangan. 

2. Mengatasi Kelemahan: Perlu diajukan Kurikulum Adaptif Daerah (70% 

nasional, 30% lokal) berdasarkan Analisis Kebutuhan Diklat (AKD). 
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BDK juga disarankan membangun kemitraan dengan Pemda dan 

BUMN melalui CSR untuk mendukung program unggulan. 

Pembentukan Tim Sahabat Digital serta penerapan hybrid training 

(60% daring, 40% luring) dapat meningkatkan kapasitas peserta. Selain 

itu, pembentukan Forum Kolaborasi Diklat SUMBAR-Jambi dengan 

lima institusi strategis di wilayah tersebut menjadi langkah penting 

dalam penguatan program kolaboratif. 

3. Memanfaatkan Peluang: BDK Padang sebaiknya membangun platform 

pembelajaran online terpadu dan membentuk tim outreach untuk 

melayani daerah terpencil seperti Mentawai. Kemitraan strategis dengan 

universitas, ormas Islam, dan instansi pemerintah perlu diperluas. 

Untuk menjangkau generasi muda, BDK dapat mengembangkan 

program tematik seperti kursus pranikah, studio konten keagamaan, dan 

pelatihan hisab rukyat dengan pendekatan kekinian. 

4. Mengantisipasi Ancaman: BDK Padang perlu membentuk Tim 

Antisipasi Kebijakan untuk memantau regulasi pusat dan menjalin 

komunikasi intensif dengan Pusdiklat. Pengembangan modul adaptif 

diperlukan agar mudah disesuaikan dengan perubahan kebijakan. 

Diversifikasi sumber pembiayaan melalui pelatihan kolaboratif dan 

penerapan blended learning menjadi solusi untuk mengurangi 

ketergantungan pada APBN. Untuk wilayah 3T, bisa dibangun Pusat 

Belajar Mini, modul offline, dan pelatihan fasilitator lokal sebagai 

pendamping peserta di daerah. 
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